
ANALISIS BULAN FEBRUARI 2016 
 

Minggu IV (22 Februari  –  26 Februari 2016) 
Memasuki pekan keempat Februari 2016, pergerakan harga emas di bursa dunia dan dalam 
negeri terlihat masih malas bergerak naik. Pelemahan ini masih lanjutan pada pergerakan 
harga pekan ketiga sebelumnya, seperti terpantau pada chart. Di bursa BKDI (ICDX), harga 
emas pada awal pekan berada pada level Rp 538.500  dan kemudian melemah tipis pada akhir 
pekan, Jum’at (26/2) ke posisi Rp 537.700 per gram untuk kontrak pelepasan cepat, Februari 
2016. Demikian juga pada kontrak pelepasan Mei 2016, harga melemah tipis menjadi Rp 
540.600 dari awal pekan pada level Rp 541.600 per gram. 
 
Demikian juga di pasar fisik emas, harga jual dan beli kembali (buyback) di pasar spot PT 
Aneka Tambang (Antam) pada awal pekan bergerak turun. Penurunan ini seiring dengan harga 
emas dunia, meski masih terlihat di atas USD 1.200 per ons. Merujuk data situs 
Logammulia.com, Senin(22/2), harga jual emas Antam naik Rp 1.000 menjadi Rp 574.000/USD 
dari sebelumnya Rp 575.000/gram. Sedangkan harga buyback emas Antam juga turun Rp 
1.000 menjadi Rp 517.000/USD dari sebelumnya Rp 518.000/gram. 
 
Sementara itu, dilansir Reuters, harga emas dunia kembali turun, yang dipicu kurs US$. 
Namun, harga logam mulia masih berada di atas USD 1.200 per ons karena kehati-hatian pasar 
keuangan yang mendorong investor untuk menyalurkannya ke bullion. Sehingga, harga emas di 
pasar spot turun 0,3% menjadi US$ 1.223,70 per ons. Namun kemudian harga melonjak ke 
level tertinggi dalam setahun karena adanya gejolak di pasar saham dan kekhawatiran atas 
ekonomi global, yang membukukan kerugian kecil pada pekan sebelumnya.  
 
Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (23/2), harga emas terpantau masih bergerak naik 
sedikit di dalam perdagangan sesi awal di bursa New York. Hal ini dipicu oleh koreksi balik dari 
tekanan jual yang kencang pada Senin (22/2). Pasar emas yang sedang naik masih 
menunjukkan ketangguhan bahkan ketika para trader dan investor sedunia menjadi berkurang 
kekuatirannya.   
 
Sehingga harga emas untuk kontrak pelepasan April 2016 di bursa Comex, New York, terakhir 
naik US$ 10.10 pada level US$ 1,220.20 per ons. Tampaknya, pasar saham dunia melemah 
pada hari Selasa kemarin setelah mengalami kenaikan pada hari Senin. Sekali lagi pasar 
saham sangat dipengaruhi oleh pergerakan harian dari harga minyak mentah berjangka di 
pasar.  Sementara minyak mentah berjangka di Nymex membukukan kenaikan yang solid pada 
hari Senin, tetapi melemah semalam. Harga minyak diperdagangkan mendekati US$ 33 per 
barrel.  
 
Laporan dari sebuah agen energi internasional pada Selasa (23/2) mengatakan bahkan jika 
produksi minyak shale AS menurun dan OPEC dan Rusia mulai memangkas produksi minyak 
mereka, masih akan memerlukan beberapa tahun untuk keluar dari persediaan yang melimpah-
limpah diseluruh dunia. 
 
Selanjutnya, harga emas masih melaju naik tipis pada Rabu (24/2). Terpantau, harga emas 
berjangka di divisi Comex, New York Mercantile Exchange berakhir lebih tinggi didorong oleh 
pelemahan pasar ekuitas global dan Amerika Serikat. Sehingga harga emas untik kontrak 
paling aktif untuk pengiriman April 2016 bergerak naik sebesar US$ 12,5 atau 1,03 persen, 
menjadi menetap di level US$ 1.222,60 per ounce. 



Tampaknya, harga emas juga mendapat dukungan karena pasar ekuitas AS, Eropa dan Asia 
semuanya jatuh. Banyak analis mencatat bahwa ketika ekuitas membukukan kerugian maka 
logam mulia biasanya naik, karena investor mencari tempat yang aman. Sebaliknya ketika 
ekuitas membukukan keuntungan, biasanya logam mulia turun. 
 
Sementara itu, harga emas diberi dukungan lebih lanjut ketika laporan yang dirilis oleh 
Conference Board, yang berbasis di New York, menunjukkan kepercayaan konsumen jatuh ke 
92,2 pada Februari dibandingkan dengan Januari 2016 yang direvisi turun pada 97,8.  
 
Memasuki perdagangan Kamis (25/2), dengan aksi beli investor yang didukung oleh formasi 
teknis yang kuat dan potensi untuk membentuk bullish, sedangkan pasar berjangka dikupas 
kerugian setelah merasakan tekanan awal dari pasar saham yang kuat. Sehingga harga emas 
spot kembali naik 0,33 persen pada level US$ 1.232,96 per ons. 
 
Di tengah kenaikan harga emas di bursa internasional, harga emas di Tanah Air, pada 
perdagangan Kamis (25/2) juga terlihat naik. Di bursa BBJ, untuk kontrak Februari 2016, atau 
kontrak penyerahan cepat, harga naik menjadi Rp 536.200 per gram dari hari sebelumnya Rp 
534.000 per gram. Demikian juga kontrak teramai, Mei 2016, harga naik signfikan ke level Rp 
539.200 per gram. 
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Hingga pada akhir pekan, Jum’at (26/2), di pasar fisik dalam negeri, dengan merujuk  harga jual 
dan beli kembali (buyback) emas pada PT Aneka Tambang Tbk (Antam) kembali melonjak naik. 
Kenaikan ini di tengah stabilnya harga emas dunia pada perdagangan Jum’at. 
 
Merujuk data dari situs Logammulia.com, harga jual emas PT Antam terdongkrak Rp 4.000 per 
gram menjadi Rp 571.000 per gram dari sebelumnya Rp 567.000 per gram dan harga buyback 
emas Antam meroket Rp 6.000 menjadi Rp 523.000 per gram dari sebelumnya Rp 517.000 per 
gram.  


